
Netanyahu Berang Presiden Kolombia 
Serukan Penangkapannya Terkait Gaza

TEL AVIV(IM)-Per-
dana Menteri (PM) Israel 
Benjamin Netanyahu be-
rang dan menyerang Presiden 
Kolombia Gustavo Petro, 
setelah pemimpin negara 
Amerika Selatan itu menyeru-
kan penangkapan Netan-
yahu terkait perang yang terus 
berkecamuk di Jalur Gaza. 

Seperti dilansir dari 
Bloomberg, Senin (13/5), 
Netanyahu dalam per-
nyataannya menyebut 
Petro sebagai “pendukung 

Hamas” dan “antisemit”.
“Israel tidak akan dice-

ramahi oleh seorang pen-
dukung Hamas yang an-
tisemit,” tulis Netanyahu 
dalam postingan media 
sosial X pada Sabtu (11/5) 
waktu setempat.

Perselisihan antara Ne-
tanyahu dan Petro ini be-
rawal ketika awal bulan ini, 
sang Presiden Kolombia 
memutuskan hubungan 
diplomatik dengan Israel 
terkait rentetan serangan 

yang dilancarkan negara Ya-
hudi itu terhadap Jalur Gaza.

Petro juga menyebut 
Israel memiliki “presiden 
yang melakukan genosida”.

Situasi semakin panas 
setelah pada Jumat (10/5) 
waktu setempat, Petro 
kembali memberikan ko-
mentar soal Netanyahu via 
media sosial X. Dia me-
nyerukan agar Mahkamah 
Pidana Internasional (ICC) 
merilis perintah penangka-
pan untuk Netanyahu.

“Netanyahu tidak akan 
menghentikan genosida. 
Itu menyiratkan akan ada 
perintah penangkapan dari 
Mahkamah Pidana Inter-
nasional,” tulis Petro dalam 
postingannya, seperti dilan-

sir dari AFP.
Dia menambahkan 

bahwa Dewan Keamanan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB) “harus mulai mem-
pertimbangkan pembentu-
kan pasukan penjaga perda-
maian di wilayah Gaza”.

Hubungan antara Is-
rael dengan negara-negara 
di kawasan Amerika Latin 
semakin memburuk dalam 
beberapa bulan terakhir 
karena jumlah korban tewas 
dalam serangan di Jalur Gaza 
yang semakin meningkat.

Laporan terbaru otoritas 
kesehatan Gaza, pada Min-
ggu (12/5) waktu setempat, 
menyebut sedikitnya 35.034 
orang tewas akibat rentetan 
serangan Israel di daerah 

Netanyahu dalam pernyataannya 
menyebut Petro sebagai “pendukung 
Hamas” dan “antisemit”.

kantong Palestina tersebut 
sejak Oktober tahun lalu. 
Sekitar 78.755 orang lainnya 
mengalami luka-luka.

Sementara itu, Kolom-
bia bergabung dengan 
Bolivia, Belize dan Af-
rika Selatan yang juga telah 
memutuskan hubungan 
diplomatik dengan Israel. 
Beberapa negara lainnya 
menarik pulang para duta 
besar mereka dari Israel.

Tel Aviv menangga-
pi pemutusan hubungan 
diplomatik itu dengan 
menggambarkan Petro seb-
agai “antisemit” dan “penuh 
kebencian”, serta menyebut 
sikapnya sama saja dengan 
memberikan hadiah kepada 
Hamas.  tom

GORDANA SILJANOVSKA DAVKOVA DILANTIK SEBAGAI PRESIDEN MAKEDONIA UTARA 
Presiden terpilih Gordana Siljanovska Davkova (ke-3 dari kiri) dan Presiden yang akan keluar Stevo Pendarovski (ke-2 dari kiri) 
meninjau pengawal kehormatan di Skopje, Makedonia Utara,  Minggu (12/5).
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TORONTO(IM) – Ke-
bakaran hutanbesar pertama 
musim ini telah menyebar 
ke sekitar 19.000 hektar di 
seluruhKanada Barat pada 
Minggu (12/5) ketika pihak 
berwenang mengeluarkan 
perintah evakuasiuntuk ko-
munitas di British Colum-
bia dan memperingatkan 
kualitas udara yang buruk di 
seluruh provinsi.

Di British Columbia, 
ribuan penduduk di Kota-
madya Regional Rockies 
Utara dan Fort Nelson First 
Nations dievakuasi ketika api 
di dekatnya menyebar.

Wali  Kota Regional 
Rockies Utara Rob Fraser 
dalam sebuah wawancara 
TV mengatakan sebagian 
besar dari 3.500 penduduk 
di dalam dan sekitar Fort 
Nelson telah dievakuasi.

Fort Nelson First Nation, 
yang terletak 7,35 mil dari 
kota, juga mengeluarkan per-
intah evakuasi untuk Fontas, 
sebuah komunitas Pribumi.

Di seberang perbatasan 
di Alberta, penduduk Fort 
McMurray, pusat minyak 
yang mengalami kerusakan 
parah akibat kebakaran hu-
tan pada tahun 2016, diminta 
bersiap untuk pergi.

Alberta mengatakan dua 
kebakaran hutan terjadi secara 
ekstrim dan di luar kendali, 
termasuk satu kebakaran yang 
terletak 16 km barat daya Fort 
McMurray. Luasnya meningkat 
secara signifi kan selama akhir 
pekan menjadi 5.500 hektar, 
jauh lebih besar dari apa yang 
dilaporkan pada Jumat (10/5).

Pada Minggu (12/5), pihak 
berwenang mengatakan api 
telah mereda tetapi diperkirakan 
akan meningkat seiring dengan 
meningkatnya suhu.

Dikutip Reuters, angin 
dari tenggara diperkirakan 
akan mendorong api menjauh 
dari jalan raya utama dan 
menuju Sungai Athabasca.

Kebakaran Hutan Melanda 
19.000 Hektar di Kanada Barat

KORBAN TEWAS AKIBAT RUNTUHNYA BANGUNAN DI RUSIA JADI  14 ORANG
Tim penyelamat bekerja di lokasi bangunan tempat tinggal yang runtuh di 
Belgorod, Rusia, Minggu (12/5).  Kementerian Situasi Darurat Rusia merilis, 
jumlah korban tewas bertambah menjadi 14 orang akibat runtuhnya bangu-
nan tempat tinggal di Belgorod, Rusia, sebuah kota sekitar 40 km sebelah 
utara perbatasan dengan Ukraina.
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Fraser mengatakan ke-
bakaran dipicu oleh pohon 
yang tumbang akibat angin 
kencang yang menimpa ka-
bel listrik.

Pihak berwenang Al-
berta mengatakan enam 
awak petugas pemadam ke-
bakaran hutan belantara, 13 
helikopter dan kapal tanker 
udara sedang menjinakkan 
api pada Minggu (12/5).

Peringatan evakuasi 
diberlakukan di Fort Mc-
Murray, Saprae Creek Es-
tates dan diperluas ke Gre-
goire Lake Estates dan Rick-
ards Landing Industrial Park.

Meskipun tidak ada risiko 
langsung terhadap komunitas-
komunitas ini, namun perin-
gatan ini memastikan warga 
siap untuk mengungsi jika 
kondisi berubah.

Alberta menyatakan asap 
di Fort McMurray padaSabtu 
(11/5) berasal dari keba-
karan di British Columbia 
utara. Environment Canada 
mengeluarkan pernyataan 
kualitas udara khusus yang 
membentang dari British 
Columbia hingga Ontario 
pada Minggu (12/5).

Pemerintah federal telah 
memperingatkan Kanada 
akan menghadapi musim 
kebakaran “bencana” lain-
nya karena negara tersebut 
memperkirakan suhu musim 
semi dan musim panas akan 
lebih tinggi dari biasanya 
di sebagian besar wilayah 
negara tersebut, yang dipicu 
oleh kondisi cuaca El Nino.

K anada  meng a lami 
salah satu musim dingin 
terhangat dengan tingkat 
salju yang rendah hingga 
tidak ada sama sekali di 
banyak wilayah, sehingga 
meningkatkan kekhawatiran 
menjelang musim panas 
yang memicu kebakaran di 
hutan dan lahan liar di ten-
gah kekeringan yang sedang 
berlangsung.  tom

BELGOROD(IM)-  Se-
rangan rudal Ukraina meng-
hantam sebuah gedung aparte-
men di wilayah Belgorod, Rusia, 
yang terletak dekat perbatasan 
kedua negara. Sedikitnya 15 
orang tewas dan 20 orang lain-
nya mengalami luka-luka akibat 
serangan tersebut.

Seperti dilansir kantor 
berita TASS dan Reuters, 
Senin (13/5), para pejabat 
Rusia menyebut Ukraina 
melancarkan serangan rudal 
besar-besaran, termasuk 
melibatkan rudal balistik 
Tochka dan sistem pelun-
curan roket ganda Adler dan 
RM-70 Vampire (MLRS).

Moskow menyebut 
rentetan serangan rudal itu 
sebagai salah satu yang pal-
ing mematikan sejauh ini 
terhadap wilayah Belgorod. 
Namun demikian, menurut 
para pejabat Rusia, rudal-
rudal Ukraina itu berhasil 
ditembak jatuh oleh pertah-
anan udara mereka.

Menurut para pejabat 
Moskow, serpihan salah satu 
rudal era Uni Soviet yang 
diluncurkan oleh Ukraina 
menghantam gedung aparte-
men di Belgorod hingga 
memicu kerusakan parah dan 
memakan korban jiwa.

“Para petugas penyela-
mat menemukan satu jen-
azah lagi. Secara keseluru-
han, 15 jenazah telah dite-
mukan dari reruntuhan,” 
demikian pernyataan Ke-
menterian Urusan Darurat 
Rusia via saluran Telegram 
miliknya pada Senin (13/5) 
waktu setempat.

Laporan kantor berita 
Rusia menyebut 20 orang 
lainnya mengalami luka-
luka, dan sedikitnya satu 
anak dilaporkan hilang.

Rekaman video dari lo-
kasi kejadian menunjukkan 
momen ketika bangunan 
apartemen 10 lantai itu 
ambruk. Kemudian, ketika 
layanan darurat menyisir 

Serangan Rudal Ukraina Hantam 
Apartemen di Rusia, 15 Orang Tewas

puing-puing untuk men-
cari korban selamat, bagian 
atap bangunan tiba-tiba 
runtuh dan orang-orang 
berlarian untuk meny-
elamatkan diri, dengan 
debu beserta reruntuhan 
berjatuhan di belakang 
mereka.

Kementerian Pertahanan 
Rusia menyebut serangan itu 
terjadi pada Minggu (12/5) 
waktu setempat, sekitar pukul 
08.40 GMT, dan melibatkan 
sedikitnya 12 rudal. “Fragmen 
salah satu rudal Tochka-U 
yang jatuh merusak sebuah 
gedung apartemen di kota 
Belgorod,” sebut Kement-
erian Pertahanan Rusia dalam 
pernyataannya.

Kremlin, dalam per-
nyataan terpisah, menye-
but Presiden Vladimir Pu-
tin telah diberi penjelasan 
soal serangan Ukraina, 
yang disebut sebagai seran-
gan “biadab” itu.

Kementerian Luar Neg-
eri Rusia menyebut serangan 
yang menargetkan warga 
sipil dan infrastruktur sipil 
sebagai tindakan kriminal.

Belum ada komentar 
langsung dari Ukraina terkait 
laporan serangan rudal di Bel-
gorod tersebut. Namun baik 
Kyiv maupun Moskow sebe-
lumnya mengatakan mereka 
tidak menargetkan warga sipil 
dalam selama pertempuran 
berlangsung setelah Rusia 
menginvasi Ukraina sejak 
Februari 2022 lalu.

Kyiv juga pernah men-
gatakan bahwa menargetkan 
infrastruktur militer, trans-
portasi dan energi Rusia 
melemahkan upaya perang 
Moskow, dan menjadi jawa-
ban atas rentetan serangan 
mematikan yang dilancarkan 
Rusia. Perang antara kedua 
negara telah menewaskan ri-
buan orang, membuat jutaan 
orang mengungsi dan men-
gubah kota-kota di Ukraina 
menjadi puing-puing.  tom

Dikabarkan Tewas, Mantan Komandan 
Pemberontak Kolombia Muncul di Video

KOLOMBIA(IM)-
Seorang mantan komandan 
senior kelompok pembe-
rontak di Kolombia, FARC, 
yang dikabarkan tewas, mun-
cul dalam sebuah video. Di 
video itu, dia menyatakan 
dukungannya terhadap 
usulan pemerintah untuk 
memulai perundingan.

Ivan Marquez, yang saat 
itu merupakan orang kedua 
di Angkatan Bersenjata Rev-
olusioner Kolombia (FARC), 
membantu merundingkan 
perjanjian perdamaian pent-
ing pada tahun 2016, tetapi 
kembali mengangkat senjata 
pada tahun 2019.

Dia memimpin faksi 
FARC yang dikenal sebagai 
Segunda Marquetalia, yang 
menurut intelijen militer me-
miliki sekitar 1.600 anggota.

Dilansir kantor berita 
AFP, Senin (13/5), media 
Kolombia pada bulan Juli ta-
hun lalu berspekulasi tentang 
kematiannya setelah seran-
gan di Venezuela pada tahun 

2022. Namun, pemerintah 
menepis rumor tersebut. 
Polisi mengumumkan pada 
bulan Maret lalu bahwa dia 
berada di Kolombia.

Marquez terlihat men-
genakan T-shirt dan kaca-
mata dalam cuplikan video 
berdurasi 16 menit yang 
dipublikasikan surat kabar 
El Pais, Sabtu lalu. AFP 
tidak dapat memverifi kasi 
secara independen keaslian 
rekaman video tersebut.

“Konstitusi Bolivarian 
untuk Kolombia akan men-
jadi ide yang luar biasa,” 
kata Marquez, yang ber-
nama asli Luciano Marin, 
mengacu pada usulan Pres-
iden Kolombia Gustavo 
Petro untuk membentuk 
majelis konstituen.

“Angin perubahan se-
dang bertiup, membang-
kitkan harapan banyak 
orang,” ujarnya.

Sebelumnya, Marquez 
mengambil bagian dalam 
negosiasi di Havana, Kuba 

yang menghasilkan kes-
epakatan gencatan sen-
jata bersejarah pada tahun 
2016.

Dia sempat kembali ke 
kehidupan sipil dan terpilih 
menjadi senator hingga, 
pada Agustus 2019, dia 
muncul dengan pakaian 
kamufl ase dan membawa 
senapan dalam sebuah vid-
eo yang mengumumkan 
pemberontakan barunya.

Petro, presiden sayap 
kiri pertama Kolombia, 
telah berupaya mengakh-
iri konflik selama enam 
dekade antara pasukan ke-
amanan, gerilyawan, para-
militer sayap kanan, dan 
geng narkoba di negara 
tersebut.

Pada bulan Februari 
lalu, pemerintahan Petro 
dan Segunda Marquetalia 
yang dipimpin Marquez 
mengumumkan pembu-
kaan perundingan tetapi 
tidak menyebutkan tang-
galnya.  ans

BRASIL(IM)-Banjir 
menerjang negara bagian 
Rio Grande do Sul, Brasil 
dan menyebabkan duka 
yang mendalam.

Hujan lebat yang me-
landa wilayah itu menjadi 
pemicu tragedi tersebut.

Dilaporkan, 143 orang 
telah kehilangan nyawa 
mereka akibat banjir ini, 
sementara 125 orang masih 
belum ditemukan.

Pemerintah setempat 
tidak tinggal diam dan 
telah menetapkan keadaan 
darurat serta mengalokasi-
kan dana bantuan sebesar 
$2,34 miliar (setara dengan 
Rp 37,5 triliun) untuk pen-
anganan krisis. 

Namun, cuaca yang 
belum menentu menam-
bah ketidakpastian, dengan 
prakiraan hujan yang masih 
akan terus turun, mening-
katkan risiko banjir lebih 
lanjut.

Dampak banjir ini san-
gat luas, mencakup lebih 
dari 537.000 jiwa yang 
terkena dampak langsung.

Dilansir dari Associ-
ated Press, jumlah orang 
yang harus mengungsi dari 
rumah mereka akibat hu-
jan deras telah melampaui 
400.000 jiwa.

Dari angka tersebut di 

Banjir Brasil Tewaskan 143 Orang, Triliunan
Rupiah Digelontorkan untuk Penanganan Krisis

antaranya 70.000 berlindung 
di gedung olahraga, sekolah, 
dan lokasi sementara lainnya.

Aktivitas masyarakat 
juga terhambat, sementara 
kerusakan infrastruktur dan 
ekonomi terjadi di berbagai 
wilayah terdampak.

Upaya penanganan pun 
terus dilakukan dengan 
sigap.

Pemerintah telah memo-
bilisasi tim pencarian dan 
penyelamatan untuk mencari 
korban yang masih tertim-
bun.

Evakuasi warga ke tem-
pat-tempat aman juga men-
jadi prioritas utama.

Analisis menyebutkan 
bahwa banjir ini tidak hanya 
disebabkan oleh hujan lebat.

Namun juga dipenga-
ruhi oleh kondisi geografi s 
wilayah tersebut. 

Faktor perubahan iklim 
juga diduga memperparah 
intensitas pola cuaca ekstrem 
yang melanda Brasil.

Sementara upaya jang-
ka pendek telah dilakukan, 
penting untuk diingat bahwa 
tantangan ini memerlukan 
solusi jangka panjang. 

Peningkatan ketahanan 
terhadap bencana alam men-
jadi hal yang mutlak untuk 
mencegah tragedi serupa 
terjadi di masa depan.  tom

SIDNEY(IM)-Men-
yoroti kekhawatiran akan 
dampak buruk yang bisa 
ditimbulkan, pemerintah 
negara bagian Australia 
Selatan berencana me-
luncurkan larangan untuk 
anak-anak di bawah usia 
14 tahun menggunakan 
media sosial.

Perdana Menteri Peter 
Malinauskas mengatakan 
peraturan baru akan diter-
apkan mengingat semakin 
banyak bukti seputar dam-
pak media sosial terha-
dap kesehatan mental dan 
perkembangan anak-anak.

Platform media sosial 
besar, seperti TikTok dan 
Instagram, mengharuskan 
pengguna berusia minimal 13 
tahun untuk mendaftar akun.

“Seperti kebanyakan 
orang tua, saya prihatin 
dengan dampak media 

Australia Selatan Pertimbangkan 
Larangan Medsos untuk Anak-anak

sosial terhadap anak-anak 
di komunitas kita,” kata Ma-
linauskas, seperti dikutip dari 
9News, Senin (13/5).

“Saya bertekad untuk me-
mastikan sebagai pemerintah 
bahwa kita melakukan segala 
yang kita bisa untuk melind-
ungi anak-anak kita,” ujarnya.

Malinauskas mengatakan 
pihaknya akan mengkaji 
jalur hukum, peraturan dan 
teknologi bagi Australia Se-
latan untuk menerapkan 
larangan tersebut. Ia telah 
menunjuk mantan ketua 
Pengadilan Tinggi Robert 
French AC, untuk memper-
timbangkan hal itu.

Berdasarkan proposal 
tersebut, orang tua juga ha-
rus memberikan persetujuan 
mereka kepada anak-anak 
berusia 14 dan 15 tahun un-
tuk mengakses akun media 
sosial.  tom


